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MOTTO 

Kau harus lebih keras dari hidup, hidup itu amat keras, yang hanya hidup ialah 

orang-orang yang lebih keras dari hidup itu sendiri. 

(Nawal El-Sadawi) 

Ketika saya malas saya harus ingat bahwa saya berhak melahirkan seorang anak 

dari rahim perempuan yang cerdas dan berakhlak 

(Ning Nashichatunnafisah) 

If you want something you work hard enough for it, you can do it 

(Najwa Shihab) 

Seperti doa yang menjagaku dari rusak dan tak cukup 

(Nadin Amizah) 

Hanya karena tidak mudah bukan berarti tidak mungkin. Jadi, jangan terlalu lama 

menyesali sesuatu, sebab yang terpenting bukan penyesalannya tapi bagaimana 

kita memperbaikinya. 

(Ulfiatul Amalia) 
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INTISARI 

Implementasi Pendokumentasian Ketoprak Mataram di Radio Republik 

Indonesia (RRI ) Pro 4 Yogyakarta 

Oleh: 

Ulfiatul Amalia 

20101040015 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendokumentasian 

Ketoprak Mataram yang dilakukan oleh Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 

Yogyakarta dan juga untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi pada 

implementasi pendokumentasian Ketoprak Mataram di RRI Pro 4 Yogyakarta. 

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitiatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah staff 

Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 yang bekerja dalam program Ketoprak 

Mataram. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Uji Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

empat jenis yaitu uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji 

konfirmabilitas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data model Miles & Huberman yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah Radio Republik Indonesia 

(RRI) Pro 4 Yogyakarta telah melakukan pendokumentasian Ketoprak Mataram 

melalui proses merekam dan mengelola. Proses merekam diawali dengan 

mengumpulkan informasi untuk pembuatan naskah Ketoprak mataram dan pelaku 

dokumentasi. Kemudian, pencatatan yang terdiri atas pembuatan naskah Ketoprak 

Mataram, pencatatan alur dokumentasi, dan pelaksanaan produksi. Proses 

mengelola dilakukan dengan kegiatan penghimpunan, penyimpanan, dan 

pelestarian. Kegiatan penghimpunan berupa kegiatan penyebaran informasi atau 

hasil dokumentasi Ketoprak Mataram Adapun kegiatan penyimpanan terbagi atas 

beberapa macam penyimpanan yaitu untuk penyimpanan naskah, penyimpanan 

audio dalam bentuk VCD, kaset pita dan piringan hitam; juga dalam bentuk softfile. 

Untuk penyimpanan audio visual dilakukan secara otomatis di channel youtube RRI 

Jogja Official. Adapun proses pelestarian dokumen Ketoprak Mataram dilakukan 

dengan cara pelestarian dokumen fisik, alih media dan juga pelestarian dokumen 

digital. Hasil dari pendokumentasian Ketoprak Mataram sebagai budaya lokal ini 

adalah berupa naskah, audio, dan audio-visual Ketoprak Mataram. Dalam proses 

pendokumentasian Ketoprak Mataram ini terdapat kendala-kendala yaitu kendala 

secara internal dan kendala secara eksternal. 

Kata Kunci: RRI Pro 4 Yogyakarta, Dokumentasi, Ketoprak Mataram 
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Abstract 

Implementation of Ketoprak Mataram Documentation at Radio Republik 

Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta 

By: 

Ulfiatul Amalia 

20101040015 

This study aims to determine the implementation of Ketoprak Mataram 

documentation carried out by Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta 

and also to find out the obstacles that occur in the implementation of Ketoprak 

Mataram documentation at RRI Pro 4 Yogyakarta. The research method used in 

this research is a qualitative research method with a case study approach. The 

subjects in this study were staff of Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 who 

worked in the Ketoprak Mataram program. The data collection techniques used 

were observation, interviews, and documentation. There are four types of data 

validity tests used in this research, namely credibility test, transferability test, 

dependability test, and confirmability test. The data analysis used in this research 

is the Miles & Huberman data analysis model, namely data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The result of this research is that Radio 

Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta has documented Ketoprak Mataram 

through the process of recording and managing. The recording process begins with 

collecting information for making Ketoprak Mataram scripts and documentation 

actors. Then, recording which consists of making Ketoprak Mataram scripts, 

recording the flow of documentation, and implementing production. The process of 

managing is carried out by collecting, storing and preserving activities. Storage 

activities are divided into several types of storage, namely for manuscript storage, 

audio storage in the form of VCDs, cassette tapes and vinyl records; also in the 

form of softfiles. For audio visual storage, it is done automatically on the youtube 

channel of RRI Jogja Official. The process of preserving Ketoprak Mataram 

documents is carried out by preserving physical documents, transferring media and 

also preserving digital documents. The results of documenting Ketoprak Mataram 

as a local culture are in the form of manuscripts, audio, and audio-visual Ketoprak 

Mataram. In the process of documenting Ketoprak Mataram, there are constraints, 

namely internal constraints and external constraints. 

Keyword: RRI Pro 4 Yogyakarta, Documentation, Ketoprak Mataram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara multikultural yang masyarakatnya 

terdiri atas kumpulan orang-orang dengan ciri khusus dan keragaman 

budaya dengan latar belakang suku bangsa yang berbeda-beda. Penduduk 

Indonesia yang tersebar dari ujung barat hingga timur, mulai dari Sumatera 

hingga Papua dengan kondisi geografis yang berbeda-beda yang 

menjadikan masyarakat Indonesia memiliki kehidupan yang beragam baik 

dari agama, bahasa, suku, ras, pekerjaan dan budaya (Widiastuti, 2013, 

hlm. 8). Budaya adalah semua hal yang berkaitan dengan akal atau dapat 

diartikan juga sebagai segala daya dari budi yaitu cipta, rasa dan karsa. 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama 

dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya 

seni. (Gunawan, 2010, hlm. 16). 

Budaya didefinisikan sebagai metode hidup orang dari generasi ke 

generasi yang berpindah melalui bermacam proses pembelajaran untuk 

menciptakan metode hidup yang sesuai dengan lingkungannya. Dari 

bermacam kebudayaan di Indonesia, masing-masing mempunyai ciri khas 

yang seluruhnya menjadi aset bangsa dan memiliki kearifan lokal (Nahak, 

2019, hlm. 69). 

Kearifan lokal dapat diartikan sebagai berbagai kekayaan budaya 

yang tumbuh dan berkembang pada suatu masyarakat yang diketahui, 

diyakini dan diakui sebagai bagian-bagian penting yang bisa memperkuat 
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hubungan sosial di tengah masyarakat (Abdullah, 2008, hlm. 7). Kearifan 

lokal merupakan fenomena yang luas dan komprehensif dimana ruang 

lingkupnya sangat banyak tidak hanya dibatasi oleh ruang saja. Contoh 

kearifan lokal, diantaranya: bahasa daerah, tarian daerah,kesenian daerah 

dan musik daerah (Njatrijani, 2018, hlm. 17). 

Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam setiap budaya, adat, dan 

tradisi yang secara turun temurun menjadi dasar dalam membentuk 

pembangunan dan lingkunganya, yang diwujudkan dalam sebuah warisan 

budaya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya warisan budaya tersebut 

dilestarikan dan dijaga sebaik-baiknya, seperti halnya kesenian daerah yang 

di dalamnya terkandung nilai-nilai kearifan lokal. Kesenian yang 

berkembang di masyarakat merupakan manifestasi kebudayaan pada 

umumnya kesenian daerah memiliki ciri khas yang selalu dipertahankan 

sebagai bentuk konvensional oleh pelaku kebudayaan yang bersangkutan. 

Seperti yang sudah disebutkan dalam undang-undang nomor 5 tahun 

2017 tentang Pemajuan Kebudayaan:  

"Keberagaman kebudayaan suatu daerah merupakan kekayaan dan 

identitas bangsa yang sangat diperlukan untuk memajukan Kebudayaan 

Nasional Indonesia di tengah dinamika perkembangan dunia, untuk 

memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia, diperlukan langkah strategis 

berupa upaya pemajuan kebudayaan melalui pelindungan, pengembangan, 

pemanfaatan, dan pembinaan guna mewujudkan masyarakat Indonesia yang 

berdaulat secara politik, berdikari secara ekonomi, dan berkepribadian 

dalam kebudayaan." 

 

Afendy Widayat (dalam Setyawan & Saddhono, 2019, hlm. 30) 

menyebutkan Ketoprak termasuk ke dalam kesenian daerah yang harus 

dilestarikan karena eksistensinya mulai berkurang seiring berjalannya 
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waktu. Ketoprak merupakan seni pertunjukan drama tradisional Jawa yang 

hidup di masyarakat Jawa khususnya Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta 

memiliki sejarah yang panjang. Pada mulanya ketoprak muncul di 

Surakarta, namun justru berkembang pesat di daerah Yogyakarta karena di 

Surakarta ruang geraknya terbatas. 

Soemardjo (dalam Himawan & Pujihartati, 2019, hlm. 4) 

menyebutkan bahwa ketoprak lahir sebagai sebuah kebiasaan masyarakat 

memainkan alat musik, bernyanyi, dan menari. Kebiasaan itu kemudian 

diolah dengan sedemikian rupa menjadi sebuah seni pertunjukan seiring 

berjalannya waktu. Ketoprak biasanya menampilkan kisah legenda yang 

ada di dalam masyarakat dengan latar belakang kehidupan kerajaan jawa, 

selain itu, ketoprak juga mengangkat kisah kepahlawanan dan perjalanan 

hidup keluarga kerajaan.  

Suyadi (2016, hlm. 45) menyatakan bahwa pada awalnya ketoprak 

hanya merupakan sebuah cuplikan yang biasa disajikan oleh para petani 

saat masa panen. Sebagai ungkapan syukur dan bahagia, mereka memukul 

lesung dan menyanyikan tembang-tembang serta diselingi dengan 

beberapa dialog. Nama ketoprak sendiri diambil dari bunyi lesung, 

seruling, terbang, dan kendang yang digunakan untuk mengiringi 

pementasan ketoprak. Irama yang dihasilkan berbunyi “dung…dung” dan 

“prak…prak” sehingga mirip dengan suara “ketuprak”, sehingga kemudian 

dinamakan ketoprak. Cuplikan tuprak atau ketoprak ini kemudian dikemas 

oleh Tumenggung Wreksadiningrat agar dapat disajikan di lingkungan 
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keraton. Ketoprak yang disajikan di lingkungan keraton ini lebih 

konvensional dengan dialog, musik dan visual yang dikemas dengan 

sedemikian rupa. Iringan lesung juga diganti dengan gamelan yang menjadi 

ciri khas keraton. Ketoprak ini kemudian disebut dengan ketoprak 

Pendapan karena disajikan di pendapa atau ruang tamu keraton. Saat itu 

ketoprak menjadi pertunjukan sakral atau eksklusif karena hanya bisa 

dinikmati di keraton dan oleh penghuni keraton saja. Namun, sekitar tahun 

1922 ketoprak mulai dapat dinikmati oleh masyarakat umum (Suyadi, 

2016, hlm. 45). 

Seiring berjalannya waktu keberadaan ketoprak mulai tersisih 

sebagai dampak dari adanya perubahan sosial dan modernisasi budaya 

masyarakat. Mulanya, ketoprak menjadi hiburan yang cukup disenangi 

oleh masyarakat, terutama masyarakat kelas menengah ke bawah. 

Selanjutnya ketoprak mulai dianggap kuno saat radio dan televisi masuk 

desa dan ketoprak sebagi seni hiburan mulai kalah dengan adanya televisi. 

Sebagai bentuk adaptasi dengan modernisasi, kesenian ketoprak akhirnya 

ditayangkan di radio dan televisi. Hal ini bukan hanya merangkul 

masyarakat kalangan menengah ke bawah agar bisa tetap menikmati 

ketoprak, tetapi juga sebagai strategi agar kalangan menengah ke atas 

menjadi peminat ketoprak (Anwar, 2017, hlm. 330). 

Radio Republik Indonesia (RRI) merupakan lembaga penyiaran 

yang sudah ada sejak awal kemerdekaan Indonesia yang pada mulanya 

merupakan radio siaran milik pemerintah. Saat ini RRI sudah berdiri 
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sendiri dibawah naungan Departemen Informasi dan komunikasi. RRI 

tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya adalah RRI Yogyakarta. Di 

Yogyakarta sendiri siaran radio ini dibagi menjadi tiga programa yaitu 

programa 1, programa 2, dan programa 4. Untuk programa 3 sendiri adalah 

kanal yang menjadi suara identitas keindonesiaan dan disiarkan serentak di 

seluruh Indonesia dari pusat RRI yang ada di Jakarta pada waktu-waktu 

tertentu. Adapun acara yang disiarkan pun hanya berita nasional dan 

internasional serta memutarkan lagu-lagu hiburan sebagai selingan (Arie, 

2012). 

Radio Republik Indonesia (RRI) Programa 4 Yogyakarta 

merupakan programa atau saluran khusus yang diselenggarakan dengan 

maksud untuk menggali, melestarikan dan mengembangkan budaya 

bangsa. Hal ini menjadi respon Radio Republik Indonesia (RRI) sebagai 

lembaga penyiaran publik akan kecenderungan melemahnya budaya lokal 

di Indonesia. Penyelenggaraan programa empat (Pro 4) ini dimulai sejak 

diluncurkannya buku “Pedoman Penyelenggaraan Siaran Programa 4 

Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia”. Dalam Pedoman 

Pro 4 komitmen untuk mengembangkan budaya lokal semakin kuat di 

seluruh Indonesia. Programa 4 (Pro 4) diselenggarakan oleh setidaknya 14 

stasiun RRI di wilayah Indonesia, termasuk salah satunya adalah wilayah 

Yogyakarta. Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta 

berkomitmen untuk mengembangkan budaya lokal, acara-acara yang 
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disiarkan hanya acara yang berfokus dengan budaya lokal saja, sesuai 

dengan slogannya yaitu suara budaya Nusantara.  

Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta yang terletak di 

Jalan Achmad Jazuli Nomor 4, Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, 

Kota Yogyakarta merupakan programa yang menyelenggarakan saluran 

khusus kebudayaan sesuai dengan pedoman RRI. Adapun program siaran 

yang diselenggarakan di RRI Pro 4 Yogyakarta ini antara lain adalah 

Ketoprak, Macapat, Wayang, Keroncong, Dimensi Tradisional, Langgam, 

dan Uyon-uyon. Salah satu acara yang disajikan oleh Radio Republik 

Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta dan sekaligus menjadi salah satu ikon 

dari programa ini adalah ketoprak, yang dinamakan dengan Ketoprak 

Mataram. Acara ini berisi pertunjukan yang diambil dari cerita rakyat, 

babad, dan legenda yang dikemas dalam bentuk dialog dan lagu dengan 

cara yang menarik. Orang-orang yang berperan dalam pementasan ini 

adalah kelompok keluarga besar kesenian Jawa RRI Yogyakarta.  

Acara Ketoprak Mataram ini memiliki dua bentuk penyiaran yaitu 

dalam bentuk audio dan audio-visual. Siaran program Ketoprak Mataram 

dalam bentuk audio disiarkan setiap hari Senin sampai Jum’at pukul 10.00 

WIB dan hari Rabu pukul 21.00 WIB di FM 106.6 Mhz RRI Pro 4 

Yogyakarta. sedangkan siaran dalam bentuk audio-visual disiarkan setiap 

satu bulan sekali melalui live streaming youtube RRI Jogja Official. 

Ketoprak Mataram disiarkan dalam bentuk audio-visual sejak tahun 2020 

ketika terjadi pandemi Covid-19 yang menyebabkan adanya aturan dari 
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pemerintah dan juga dari RRI Yogyakarta sendiri untuk membatasi 

interaksi antar manusia secara langsung. Maka pada saat itu proses 

produksi Ketoprak Mataram dalam bentuk audio pun dihentikan hingga 

saat ini. Adapun ketoprak audio yang disiarkan saat ini merupakan 

pemutaran ulang Ketoprak Mataram yang dahulu pernah diproduksi. Akan 

tetapi sejak pandemi Covid-19 produksi Ketoprak Mataram dalam bentuk 

audio-visual tetap dilaksanakan hingga saat ini. 

Fokus RRI Programa 4 Yogyakarta adalah mempertahankan 

ketoprak konvensional atau klasik. Klasik yang dimaksud di sini adalah 

masih mempertahankan dan menggunakan gamelan dan tidak 

menambahkan instrumen apapun di luar gamelan, menggunakan tembang 

yang selalu mengikuti paten dari awal hingga akhir, dan mempertahankan 

improvisasi sebagai kemampuan utama dari para pemainnya. Dalam 

wawancara pra penelitian bersama dengan informan yang merupakan 

Kepala Programa 4 RRI Yogyakarta juga disampaikan bahwa Ketoprak 

Mataram RRI Pro 4 Yogyakarta yang sudah ada sejak awal kemerdekaan 

Indonesia ini menjadi standar rujukan pertunjukkan Ketoprak di 

Yogyakarta dan bahkan hingga ke Jawa Tengah. Hal ini yang menjadi latar 

belakang peneliti memilih Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 

Yogyakarta sebagai tempat penelitian.  

Berdasarkan latar belakang di atas Ketoprak Mataram menjadi aset 

budaya yang sangat penting. Namun, apabila aset ini tidak 

didokumentasikan dengan baik maka bisa saja suatu saat Ketoprak 
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Mataram akan punah. RRI Pro 4 Yogyakarta telah mendokumentasikan 

Ketoprak Mataram melalui teknologi digital dan melalui metode 

konvensional. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Implementasi Pendokumentasian Ketoprak Mataramsebagai Budaya 

Lokal di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta”. Peneliti 

berharap dengan membaca penelitian ini, pembaca mendapatkan 

pemahaman dan informasi perihal implementasi pendokumentasian 

ketoprak mataram yang dilakukan oleh RRI Pro 4 Yogyakarta. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah implementasi pendokumentasian Ketoprak Mataram 

sebagai budaya lokal di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 

Yogyakarta? 

2. Apa saja kendala dalam implementasi pendokumentasian Ketoprak 

Mataram sebagai budaya lokal di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 

4 Yogyakarta? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berpedoman pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui implementasi pendokumentasian Ketoprak Mataram 

sebagai budaya lokal di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 

Yogyakarta  

2. Mengetahui kendala dalam pendokumentasian Ketoprak Mataram 

sebagai budaya lokal di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 

Yogyakarta 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis: secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai dokumentasi 

Ketoprak Mataram agar Ketoprak Mataram yang merupakan salah satu 

dari budaya Indonesia ini tetap lestari dan semakin bangga dengan 

budaya Indonesia. 

b. Manfaat Praktis: Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi wadah untuk menerapkan ilmu dan pengalaman yang 

didapatkan dalam perkuliahan untuk menambah wawasan keilmuan. 

Serta sebagai bahan acuan atau evaluasi untuk penelitian selanjutnya 

dalam pendokumentasian budaya lokal Indonesia. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk menunjukan rangkaian 

pembahasan secara sistematis, sehingga dapat terlihat jelas kerangka 

skripsi yang akan diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan 

konsep pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika kepenulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Tinjauan Pustaka berisi uraian hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Landasan teori berisi teori-teori yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta bertujuan untuk menerangkan masalah yang 

telah dirumuskan 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian dengan memuat jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, memaparkan mengenai gambaran umum lokasi penelitian, 

meliputi sejarah, visi misi, struktur organisasi, dan program siaran 

Ketoprak Mataram. Kemudian pada sub bab selanjutnya berisi mengenai 

hasil dan pembahasan. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini, membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya (BAB IV). 

Kemudian pada bab ini juga memaparkan mengenai saran yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Implementasi 

Pendokumentasian Ketoprak Mataram di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 

4 Yogyakarta” ini adalah RRI Pro 4 Yogyakarta melakukan pendokumentasian 

Ketoprak Mataram melalui dua proses, proses pertama perekaman audio dan 

video dan yang kedua adalah pengelolaan terhadap dokumen hasil rekaman. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

5.1.1 Proses dokumentasi 

Pertama, Perekaman dimulai dengan pengumpulan informasi 

baik informasi untuk pembuatan naskah Ketoprak Mataram maupun 

informasi mengenai pelaku dokumentasi yang terlibat. Pengumpulan 

informasi untuk pembuatan naskah daimbil dari sumber-sumber seperti 

sejarah, legenda. Selanjutnya dilakukan pembuatan naskah dimana dahulu 

naskah ditulis secara manual atau tulis tangan kemudian beralih 

menggunakan microsoft word hingga saat ini. Proses perekaman dilanjutkan 

dengan pembuatan alur dokumentasi dan Pelaksanaan dokumentasi audio 

dan audio visual. Adapun hasil produksinya berupa dokumen audio (yang 

disimpan dalam kaset pita dan VCD) dan juga audio vsiaul yang disimpan 

dalam Youtube RRI Jogja Official. 

Kedua, Pengelolaan terdiri atas beberapa proses, diaantaranya 

proses penhimpunan, penyimpanan dan pelestarian. Proses penghimpunan 
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merupakan proses diseminasi hasil produksi Ketoprak Mataram yang 

dilakukan oleh penyiar radio untuk masyarakat. Penyebaran hasil 

dokumentasi ini dilakukan dengan mengadakan siaran baik secara on air 

maupun off air dalam bentuk audio yang disiarkan pada FM 106.6 RRI Pro 

4 Yogyakarta, web rri.co.id, dan juga dapat diakses melalui aplikasi RRI 

digital. Adapun penyebaran hasil produksi Ketoprak Mataram dalam bentuk 

audio visual disiarkan melalui Youtube RRI Jogja Official. Selain 

penghimpunan, pada pendokumentasian Ketoprak Mataram juga terdapat 

proses penyimpanan dan pelestarian. Penyimpanan hasil dokumentasi 

berupa naskah Ketoprak Mataram disimpan secara pribadi oleh penulis 

naskah. Sedangkan untuk hasil dokumentasi berupa hardfile rekaman 

Ketoprak Mataram yang berbentuk VCD dan kaset pita disimpan oleh RRI 

Pro 4 Yogyakarta dalam lemari-lemari di sebuah ruangan. Adapun hasil 

dokumentasi dalam bentuk softfile disimpan oleh RRI Yogyakarta secara 

terpusat di sebuah ruangan yang disebut ruangan server selain itu juga dibuat 

salinan (copy) ke dalam beberapa hardisk eksternal. Proses Pelestarian yang 

dilakukan oleh RRI Yogyakarta melalui beberapa kegiatan yaitu pelestarian 

dokumen fisik, alih media atau digitalisasi, dan pelestarian dokumen 

digital.proses pelestarian dokumen fisik dilakukan dengan cara yang masih 

sangat sederhana, belum memenuhi standar pelestarian dokumen fisik 

sebagaimana mestinya. Belum terdapat pembersihan secara berkala, masih 

menggunakan rak kayu, belum ada penyesuaian suhu ruangan dan 

pembuatan katalog masih sangat sederhana. Adapun proses digitalisasi juga 
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belum dilakukan untuk seluruh dokumen fisik, karena dokumen fisik yang 

berupa VCD sudah rusak dan tidak dapat diputar. Pelestarian dokumen 

digital dilakukan dengan membuat back-up ke dalam beberapa hardisk 

eksternal, dilakukan oleh tenaga teknis RRI Yogyakarta dan hanya bisa 

diakses oleh tenaga teknis RRI Yogyakarta. 

5.1.2 Kendala pada proses pendokumentasian Ketoprak Mataram 

Adanya kekurangan-kekurangan pada proses pendokumentasian 

Ketoprak Mataram yang dilakukan oleh RRI Pro 4 Yogyakarta ini 

disebabkan oleh beberapa kendala yang dialami, baik kendala dari dalam 

(internal) maupun kendala dari luar (eksternal). Kendala-kendala tersebut 

diantaranya adalah: 

a. Kendala Internal 

1. Banyak Karyawan RRI Pro 4 Yogyakarta khususnya yang 

tergabung dalam Kelompok Kesenian Jawa RRI sudah purna tugas. 

2. Belum ada standar operasional prosedur (SOP) yang jelas dalam 

proses dokumentasinya 

3. Belum ada tenaga khusus yang untuk melakukan perawatan atau 

pelestarian dokumen-dokumen di RRI Pro 4 Yogyakarta. 

4. Sarana dan prasana belum mencukupi kebutuhan dokumentasi 

berdasarkan standar umum. 
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b. Kendala Eksternal 

1. Perubahan selera penonton, sehingga penulis harus menyesuaikan 

seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan genarasi 

pada masyarakat. 

2. Masalah pendanaan karena saat ini, anggota Keluarga Kesenian 

Jawa RRI Yogyakarta bukanlah pegawai tetap sehingga diperlukan 

dana untuk sekedar dana transportasi, padahal proses produksi juga 

membutuhkan banyak pendanaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai “Implementasi Pendokumentasian 

Ketoprak Mataram di Radio Republik Indonesia (RRI) Pro 4 Yogyakarta” 

peneliti memiliki beberapa saran yang harapannya dapat menjadi bahan 

pertimbangan maupun evaluasi bagi RRI Pro 4 Yogyakarta, adapun saran 

tersebut yaitu: 

1. Melakukan regenerasi anggota Keluarga Kesenian Jawa RRI Yogyakarta 

untuk mempermudah proses produksi Ketoprak Mataram dan untuk 

melestarikan Ketoprak Mataram. 

2. RRI Pro 4 Yogyakarta perlu membuat klasifikasi dokumen fisik seperti 

VCD dan kaset pita, serta menata sesuai dengan urutan klasifikasinya agar 

memudahkan pencarian ketika dokumentasi tersebut dibutuhk 

3. Membuat tempat penyimpanan khusus naskah-naskah Ketoprak Mataram 

baik berupa fisik maupun digital. Hal ini bertujuan agar naskah-naskah 

Ketoprak Mataram tersebut bisa terdokumentasikan. 
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4. Membuat Standar operasional pelaksanaan (SOP) Ketoprak Mataram 

agar memudahkan proses dokumentasi serta jobdesk dari masing-masing 

orang yang terlibat dalam pendokumentasian Ketoprak Mataram ini 

menjadi lebih jelas. 

5. Membuat penyimpanan online seperti drive dan sejenisnya untuk 

meminimalisir kehilangan dokumen softfile dan dapat diakses secara 

online. 

6. Perlu adanya kegiatan workshop atau pelatihan bagi pegawai RRI 

Yogyakarta mengenai kegiatan pelestarian dokumen. 
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